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Sukarno-Hatta

(Sekitar Proklamasi) (6-Habis)

SUKARNO-Hatta masuk ke ruang tamu
kecil bersama Mr Subardjo, Soekarni, dan
Sayuti Melik. Ketiganya sepakat bahwa pagi
itu, tanggal 17 Agustus 1945, harus sudah
ada pernyataan kemerdekaan.

Kemudian Sukarno bicara, “Aku persilakan
Bung Hatta menyusun teks ringkas itu sebab
bahasanya kuanggap yang terbaik. Sesudah
itu kita persoalkan bersama-sama. Setelah
kita memperoleh persetujuan, kita bawa ke
muka sidang lengkap yang sudah hadir di
ruang tengah.”

Kemudian Hatta menolak, dan menjawab,
“apabila aku mesti memikirkannya, lebih baik
Bung menuliskan, aku mendiktekannya.”
Kalimat pertama diambil dari alenia ketiga
rancangan UUD mengenai proklamasi.
Sukarno minta selembar kertas dari buku tulis
bergaris biru. Disobeknya selembar kertas
dari buku, kemudian Sukarno menulis.

Terdapat coret-coretan pada konsep teks
proklamasi yang disusun. Setelah melalui
diskusi kecil, kemudian naskah itu dibawa ke
sidang PPKI. Hasilnya diketik Sayuti Melik.

Ketika kemudian Sukarno-Hatta menandatan-
gani naskah proklamasi, waktu sudah menje-
lang pagi. Langit di timur sudah memerah.
Naskah tulisan tangan sebelumnya kemudian
disimpan BM Diah, seorang wartawan yang
pagi itu juga menyebarkan selebaran di Jakarta,
berisikan isi naskah proklamasi tersebut.

Sukarno mengingatkan bahwa hari itu juga,
tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00, proklamasi
akan dibacakan di muka rakyat di halaman
rumahnya di Pegangsaan Timur 56 Jakarta.
Sejarah mencatat, proklamasi sudah dibacakan
sesuai rencana. Kita semua tinggal menikmati
kemerdekaan itu dan mengisinya sesuai
harapan founding fathers kita. Sumber buku:
Hatta, BM Diah, dan Cindy Adams. (*/naz/c1)



